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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengatasi kesulitan siswa menggunakan 
wawancara klinis berbantuan media blok aljabar dalam materi memfaktorkan 
polinom berderajat dua di kelas XI MIA SMA Negeri 9 Singkawang. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
berorientasi pada pemecahan masalah, dengan bentuk penelitian studi kasus. 
Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah empat orang siswa di SMA 
Negeri 9 Singkawang yang mengalami kesulitan dalam memfaktorkan 
polinom berderajat dua. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik tes dan teknik komunikasi langsung. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah tes tertulis yang berbentuk essay dan pedoman wawancara. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa wawancara klinis berbantuan media 
blok aljabar memberikan dampak yang sangat baik mengatasi kesulitan  siswa 
pada materi memfaktorkan polinom berderajat dua 
Kata kunci : Wawancara Klinis, Media  Blok Aljabar 
Abstract: The research aims to overcome the students difficulties using 
clinical interviews aided media block algebra in subject matter factoring 
quadratic polynomials in class XI SMA MIA 9 Singkawang. The method used 
in this research is descriptive method that oriented problem solving , with a 
case study. Subjects were selected in this study were four students in SMAN 
9 Singkawang who have difficulty in factoring  quadratic polynomials. Data 
collection technique used is the technique of testing and direct 
communication techniques. Data collection instrument that is used is an essay 
written test and interview guidance. The results showed that the clinical 
interview -assisted algebra blocks media provide excellent impact in 
overcoming the difficulties of students in factoring quadratic polynomials. 
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alam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah      
karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh 
kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun 
di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami 
berbagai kesulitan. Kesulitan yang dialami siswa bisa bermacam-macam, seperti 




kesulitan tersebut siswa tidak mencapai prestasi belajar yang diinginkan (Mukhtar 
dan Rusmini, 2007: 5). 
Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang kesulitan belajar, baik 
secara umum ataupun secara khusus. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
siswa meliputi faktor internal dan eksternal. Menurut Muhibbin (dalam Barunawati, 
2012:10), faktor internal yaitu (1) kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 
rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi siswa (2) afektif (ranah rasa), antara lain 
seperti lebihnya emosi dan sikap (3) Psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti 
terganggunya alat-alat indera penglihat atau pendengar (mata dan telinga). 
Sedangkan faktor eksternal yaitu (1) lingkungan keluarga (2) lingkungan 
masyarakat tempat tinggal (3) lingkungan sekolah. 
Faktor-faktor di atas menunjukkan sumber kesulitan belajar siswa berbeda-
beda, sehingga menyebabkan kesulitan belajar siswa yang satu dengan siswa yang 
lain tidak sama. Akan tetapi ketidakaktifan siswa tidak menutup kemungkinan 
dikarenakan oleh cara mengajar dan metode pembelajaran yang monoton dan tidak 
bervariasi yang selama ini dilakukan. Guru selalu mendominasi proses 
pembelajaran dan hanya berpegang pada buku paket pelajaran, misalnya untuk 
materi memfaktorkan polinom berderajat dua hanya dengan cara (𝑥 + 𝑚)(𝑥 + 𝑛) 
dengan 𝑚 + 𝑛 = 𝑏, 𝑚𝑛 = 𝑐 untuk a = 1 dan 
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(𝑎𝑥 + 𝑚)(𝑎𝑥 + 𝑛) dengan 𝑚 + 𝑛 =
𝑏, 𝑚𝑛 = 𝑎𝑐 untuk a ≠ 1. Cara tersebut dilakukan secara berulang-ulang tanpa 
adanya suatu variasi sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi tidak aktif 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan tidak menutup kemungkinan 
membuat siswa sulit untuk menerima materi tersebut. 
Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai kemampuan siswa dalam 
pelajaran matematika, khususnya dalam memfaktorkan polinom berderajat dua, 
maka peneliti melakukan observasi. Observasi dilakukan pada tanggal 18 Maret 
2014 terhadap 22 siswa kelas X SMA Negeri 9 Singkawang. Peneliti hanya 
memberikan dua buah soal mengenai memfaktorkan polinom berderajat dua, yaitu 
(1) 𝑥2 + 5𝑥 + 6, (2) 2𝑥2 + 5𝑥 + 3. Hasil dari observasi menunjukkan bahwa  
untuk soal pertama  40,9 % siswa tidak bisa memfaktorkannya  dan untuk soal 
kedua 59 % siswa tidak bisa memfaktorkannya. 
Selanjutnya dari jawaban siswa diketahui bahwa sembilan siswa masih 
mengalami kesulitan dalam hal konsep. Hal ini ditunjukan dengan cara siswa 
menyelesaikan soal nomor 1 sama dengan soal nomor 2, yaitu 2𝑥2 + 5𝑥 + 3, (𝑥 +
2)(𝑥 + 3), sedangkan empat siswa tidak menjawab dan sembilan siswa menjawab 
dengan benar. Ada siswa yang mengatakan soal tersebut membingungkan, ada pula 
yang mengatakan tidak tahu untuk mengerjakannya. Dari fakta tersebut peneliti 
menduga bahwa siswa mengalami kesulitan untuk menerima pelajaran. 
Salah satu cara alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah melalui 
wawancara klinis berbantuan media blok aljabar. Ada beberapa penelitian yang 
menggunakan wawancara klinis antara lain penelitian Yanti (2012), Ika 
Nurhidayati (2013), Nuraini (2012), Nanda (2013), dan Nurhayati (2013). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan wawancara klinis dapat 
mengatasi kesulitan siswa. Namun demikian, wawancara klinis yang dilakukan 
dalam penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu. Letak perbedaannya yaitu 
wawancara klinis yang mereka lakukan belum ada yang berbantuan media blok 
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aljabar. Menurut Buschman (2001: 226), wawancara ini bisa memberikan umpan 
balik yang berguna bagi siswa dan berharga saat guru memberikan informasi 
diagnosis pada performa siswa. Menurut Sutrisno (dalam Destri, 2010: 3), 
wawancara model ini selain pewawancara mencoba untuk menggali apa yang 
dipikirkan siswa, siswa juga diberikan kesempatan untuk meminta 
keterangan/penjelasan dari si pewawancara. Sedangkan media dalam dunia 
pendidikan, Arief S. Sadiman menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi (dalam Agustin, dkk, 2011: 3-4). Jadi, dengan 
menggunakan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar, siswa diberikan 
pertanyaan-pertanyaan menelusur dan sekaligus membimbing siswa agar  lebih 
mudah memahami konsep dasar aljabar terutama dalam memfaktorkan polinom 
berderajat dua. Siswa dapat mempraktekkannya secara langsung menggunakan 
media blok aljabar, selain itu siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan 
konsep dalam memfaktorkan polinom berderajat dua. 
Media blok aljabar itu sendiri merupakan model geometri yang digunakan 
untuk mengkonkritkan pengertian variabel dan konstanta dalam aljabar yang 
merupakan konsep abstrak. Merupakan model geometri karena alat ini berupa blok 
yang berbentuk bangun geometri, yaitu persegi dan persegi panjang, dan 
penggunaan alat ini juga mengacu pada prinsip-prinsip yang ada dalam geometri, 
yaitu konsep panjang dan lebar. Alat peraga blok aljabar terdiri dari 3 blok, yaitu 









Gambar 1 Blok Aljabar 
 
Blok x2 untuk menyatakan koefisien dari x2, blok x untuk menyatakan 
koefisien x dan blok satuan untuk menyatakan konstanta. Banyaknya blok yang 
dipergunakan untuk memfaktorkan polinom berderajat dua tergantung dari 
koefisien dan konstanta pada soal. Konsep dasar media ini berhubungan dengan 
luas bangun datar yang dibuat dari susunan blok-blok aljabar. 
Nursangaji, (2015) mengatakan bahwa penggunaan media blok aljabar 
tergantung dari jenis soal. Jika soal dalam bentuk operasi penjumlahan (koefisien x 
positif) maka penggunaan media ini dengan cara menambahkan tiap-tiap blok 
berdasarkan yang diketahui pada soal sehingga tersusun sedemikian rupa (persegi 
atau persegi panjang). Sedangkan untuk jenis soal yang operasinya negatif 
 




(koefisien x negatif), penggunaan media ini dengan cara meletakkan blok x dan blok 
satuan ke atas blok x2. Misalnya untuk menunjukkan faktor dari 𝑥2 − 7𝑥 + 6. 
Diketahui koefisien x2 adalah 1 dan koefisien x adalah -7, sehingga diperoleh 






Gambar 2 Blok Aljabar Berdasarkan Koefisien 
 









       Gambar 3 Susunan Blok Aljabar 
Dari gambar tersebut, luas daerah yang diarsir adalah (𝑥 − 1)(𝑥 − 6). 
Jadi konsep luas bangun datar yang terbentuk dari susunan blok-blok aljabar 
merupakan faktor dari bentuk aljabar yang membentuk blok-blok tersebut, yaitu 
𝑥2 − 7𝑥 + 6. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
berorientasi pada pemecahan masalah. Menurut Sulipan (2011: 2) penelitian 
deskriptif analitis yang berorientasi pemecahan masalah merupakan suatu metode 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam memecahkan masalah 
pembelajaran atau dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
𝑥2 
𝑥 
1 1 1 1 
1 
1 1 
𝑥 − 1 
𝑥 − 6 
𝑥 
1 1 1 1 1 1 1 
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Bentuk penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Emzir (2011: 20), 
penelitian studi kasus adalah suatu penelitian diskriptif yang berusaha menemukan 
makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang 
mendalam dari individu, kelompok, atau situasi. Sedangkan menurut Nawawi 
(2005:74) penelitian studi kasus adalah penelitian yang menempatkan sesuatu objek 
yang diteliti sebagai kasus. Jadi yang dimaksud dengan studi kasus dalam penelitian 
ini adalah suatu studi yang berusaha meneliti secara mendalam tentang penerapan 
wawancara klinis berbantuan media blok aljabar untuk mengatasi kesulitan siswa 
dalam memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua di kelas XI MIA SMA Negeri 
9 Singkawang. 
Subjek penelitian ini adalah empat siswa kelas XI MIA SMA Negeri 9 
Singkawang. Keempat siswa tersebut adalah siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal memfaktorkan polinom berderajat dua. Adapun keempat 
siswa tersebut yaitu: ETY, KRM, RND dan TRY.  
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap berikut 
1. Tahap persiapan yaitu: a) observasi di sekolah SMA N 9 Singkawang, b) 
mewawancarai salah satu guru matematika, khususnya guru matematika kelas 
XI MIA SMA Negeri 9 Singkawang, c) menyusun desain penelitian, d) seminar 
desain penelitian, e) menyiapkan instrument penelitian berupa kisi-kisi, soal 
tes, kunci jawaban, pedoman telaah butir soal dan pedoman wawancara, f) 
validasi instrument penelitian, g) merevisi hasil validasi, h) uji coba soal di 
SMA N 8 Singkawang, i) menganalisis data hasil uji coba, j) menentukan 
waktu penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan yaitu: a) memberikan tes pertama (pretest) kepada empat 
siswa SMA N 9 Singkawang kelas XI MIA, b) mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa, c) mengidentifikasi kesulitan siswa sebelum diberikan wawancara klinis 
berbantuan media blok aljabar, d) melakukan wawancara klinis berbantuan 
media blok aljabar terhadap empat siswa yang sudah diberikan pretes, e) 
memberikan tes kedua (postest) terhadap subjek yang telah diwawancarai, f) 
mengidentifikasi kesulitan siswa sesudah diberikan wawancara klinis 
berbantuan media blok aljabar. 
3. Tahap akhir yaitu: a) mendeskripsikan hasil penelitian, b) menyusun laporan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes dan teknik komunikasi langsung. Alat pengumpulan datanya berupa tes 
tertulis (terdiri dari lima soal tentang memfaktorkan polinom berderajat dua) dan 
pedoman wawancara. Wawancara digunakan untuk menjaring data yang berkaitan 
dengan jenis kesulitan yang dialami siswa dalam memfaktorkan polinom berderajat 
dua. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
 
1. Deskripsi Hasil Pretest 
Siswa yang dipilih untuk diberikan treatment adalah siswa yang telah  
mempelajari materi aljabar khususnya pada materi memfaktorkan bentuk 
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polinom berderajat dua dan siswa yang menunjukkan kesulitan dalam 





Jawaban Subjek Tiap Nomor Soal 
1 2 3 4 5 
ETY B B S S S 
KRM S S S S S 
RND S S S S S 
TRY S S S S S 
 
2. Deskripsi Kesulitan Siswa Berdasarkan Hasil Pretest 
Tujuan mendeskripsikan hasil pretest siswa adalah untuk memperoleh 
informasi yang berkenaan dengan gambaran kesulitan siswa dalam 
memfaktorkan polinom berderajat dua. Berdasarkan analisis kesulitan siswa 
dari hasil pretest yang dilakukan peneliti, maka ditemukan kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa yaitu: 1) kesulitan dalam mencari dua bilangan yang 
apabila dikalikan menghasilkan konstanta dan jika dijumlahkan menghasilkan 
koefisien x, 2) siswa tidak mengerti konsep  fungsi kuadrat 
 
3. Deskripsi Wawancara Klinis 
Pada wawancara klinis ini yang menjadi subjek dalam penelitian 
masing-masing berkode ETY, KRM, RND dan TRY. Mereka adalah siswa 
kelas XI MIA SMA N 9 Singkawang yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal memfaktorkan polinom berderajat dua. 
Saat wawancara klinis ini peneliti mencoba membantu siswa dalam 
memahami mengenai memfaktorkan polinom berderajat dua dengan 
berbantuan media blok aljabar. Saat wawancara tahap pembukaan peneliti 
mencoba mengenal dan mengakrabkan diri dengan siswa, mengajukan 
pertanyaan ringan seputar tanggapan mereka mengenai pelajaran matematika 
dan mengenalkan media blok aljabar. 
Saat tahap pertengahan, peneliti mencoba membantu siswa dalam 
memahami materi memfaktorkan polinom berderajat dua berbantuan media 
blok aljabar. Ketika peneliti menanyakan kepada subjek mengenai koefisien, 
variabel dan konstanta pada soal nomor 1 (pretest), hanya subjek RND yang 
mengalami kesulitan. Sedangkan untuk subjek ETY, KRM dan TRY tidak 
mengalami kesulitan. Kemudian peneliti menjelaskan hubungan antara 
koefisien, variabel dan konstanta dengan media blok aljabar yaitu untuk setiap 
blok aljabar melambangkan setiap koefisien dari variabel x2 , x dan konstanta 
(blok x2 untuk koefisien x2 , blok x untuk koefisien x dan blok satuan untuk 
konstanta). Setelah semua subjek sudah memahai hubungan antara koefisien, 
variabel dan konstanta dengan media blok aljabar, peneliti menjelaskan 
penggunaan media blok aljabar untuk memfaktorkan polinom berderajat dua. 
Saat membahas soal nomor 1, terlihat ETY, KRM, RND dan TRY masih 
bingung dalam menyelesaikan soal dengan berbantuan media blok aljabar. Hal 
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ini dapat dimaklumi karena mereka baru pertama kali mengenal media blok 
aljabar. Peneliti membantu mereka dengan membimbing menyelesaikan soal 
nomor 1 menggunakan media blok aljabar. Pada saat wawancara berlangsung, 
peneliti amati bahwa ETY dapat menangkap penjelasan dari peneliti dengan 
cepat. Sedangkan untuk KRM, RND dan TRY masih terlihat bingung. 
Kemudian saat membahas soal nomor 2 semua subjek tidak terlihat bingung 
lagi. Akan tetapi untuk soal nomor 3 terlihat semua subjek mengalami 
kebingungan, karena pada soal ini a bernilai negatif. Peneliti kembali 
membantu mereka dengan menjelaskan cara penggunaan media blok aljabar 
untuk a bernilai negatif. Untuk soal nomor 4 dan 5 semua subjek tidak lagi 
terlihat kebingungan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Saat tahap penutup, peneliti memberikan ketenangan pada siswa serta 
memberikan apresiasi atas keberhasilan ETY, KRM, RND dan TRY dalam 
memahami apa yang telah dijelaskan. Setelah diberikan perlakuan berupa 
wawancara klinis berbantuan media blok aljabar, peneliti memberikan postest.  
 
4. Perubahan Hasil Pretest dan Postest 
Setelah diberikan wawancara klinis, subjek diberikan tes (postest). 
Adapun perubahan tiap-tiap subjek setelah diberikan wawancara klinis akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
Subjek 1 (ETY) 
Sebelum diberikan treatment ,ETY mengalami kesulitan dalam hal konsep 
untuk a ≠ 1. ETY menyelesaikan soal tersebut dengan cara yang sama untuk a 
= 1, sehingga tidak ada soal yang dijawab dengan benar. Setelah diberikan 
treatment , ETY dapat menjawab dengan benar untuk semua nomor. 
Subjek 2 (KRM) 
Pada awalnya subjek KRM tampak terlihat jelas mengalami kesulitan dalam 
mencari dua bilangan yang apabila dikalikan menghasilkan konstanta dan jika 
dijumlahkan menghasilkan koefisien x. Setelah diberikan treatment , KRM 
tidak lagi melakukan kesalahan maupun kesulitan. Hal ini dikarenakan dengan 
menggunakan media blok aljabar, KRM tidak perlu lagi mencari dua bilangan 
tersebut, sehingga dengan media ini sangat mempermudah KRM dalam 
memfaktorkan polinom berderajat dua untuk a = 1 maupun a ≠ 1 
Subjek 3 (RND) 
Pada awalnya RND tampak terlihat jelas mengalami kesulitan dalam hal 
konsep. Hal ini dapat diketahui dari  jawabannya yang hanya menjawab soal 
nomor 1 dan 2. Dari dua soal yang  dikerjakan, tidak ada jawaban yang benar. 
Setelah diberikan treatment , RND tidak lagi melakukan kesalahan maupun 
kesulitan. Masalah konsep dapat diatasinya dengan menggunakan media blok 
aljabar dan dibuktikannya dengan seluruh soal dijawab benar. 
Subjek 4 (TRY) 
Pada awalnya subjek TRY mengalami hal yang sama dengan subjek lainnya, 
yaitu mengalami kesulitan dalam hal konsep untuk a = 1 maupun a ≠ 1. Setelah 
diberikan treatment , TRY dapat mengurangi kesalahan maupun kesulitannya. 
Dari 5 soal yang diberikan, 4 soal dijawab dengan benar. Pada soal nomor 5 
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Dari analisis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
pretest, dapat dilihat kesulitan yang dialami tiap-tiap subjek. Kesulitan yang 
dialami subjek penelitian ini dikarenakan mereka belum paham dengan konsep 
memfaktorkan bentuk aljabar. Ketidakpahaman subjek pada materi ini dikarenakan 
mereka sudah lupa dengan materi yang telah diajarkan pada saat mereka di kelas 
VII dan X. Hal ini terlihat dari jawaban siswa pada soal pretest. Sifat lupa yang 
mereka alami ini dikarenakan mereka tidak memahami konsep dalam 
memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua dengan baik. Selain lupa, 
diperkirakan faktor lain yaitu dari guru yang mengajar, mata pelajaran yang 
dipelajari atau keterkaitan antara keduanya. 
Di dalam NCTM (2000, 18) tentang prinsip dasar mengajar, guru harus 
mengetahui dan memahami kondisi siswanya pada saat mengajar matematika, 
dapat menggambarkan pengetahuannya dengan fleksibelitas, serta berkomitmen 
untuk lebih memahami siswanya dalam belajar matematika dan terampil membuat 
strategi pengajaran yang menarik. Apabila guru  mengajar dengan metode ceramah 
terus-menerus akan membuat anak jenuh dengan pelajaran tersebut. 
Salah satu cara alternatif yang dapat mengatasi kesulitan siswa adalah 
dengan menggunakan wawancara klinis. Wawancara klinis yang dilakukan dalam 
penelitian ini berbantuan media blok aljabar. Dengan wawancara klinis berbantuan 
media blok aljabar dan keterlibatan subjek secara langsung akan membuat apa yang 
telah mereka pelajari akan membekas dalam pikiran mereka dalam jangka waktu 
yang lama. Selain itu siswa dapat lebih mudah memahami konsep dasar aljabar 
terutama dalam memfaktorkan polinom berderajat dua dengan cara 
mempraktikkannya secara langsung. Siswa juga memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan konsep dalam memfaktorkan polinom berderajar dua.   
Peneliti membantu subjek untuk memahami konsep dalam memfaktorkan 
bentuk polinom berderajat dua menggunakan media blok aljabar dengan menggali 
pengetahuan dan menanyakan konsep yang mereka pahami seperti mengenai 
koefisien, variabel, operasi bilangan bulat, panjang dan lebar dari suatu bangun 
datar. Dengan pengajaran seperti ini diharapkan kelak subjek tidak mengalami 
kesulitan lagi dalam memfaktorkan polinom berderajat dua. Selain itu tidak lupa 
juga peneliti memberikan motivasi kepada subjek yanbg mengalami masalah 
dengan tujuan agar subjek tidak merasa cepat putus asa. 
Setelah peneliti memberikan pengajaran menggunakan wawancara klinis 
berbantuan media blok aljabar tersebut,  maka peneliti memberikan tes yang kedua. 
Dari hasil tes kedua (postes)  dapat dilihat perubahan siswa dalam menjawab soal. 
Berikut akan dijelaskan keempat subjek dalam menjawab soal postes setelah 
diberikan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar. Untuk subjek ETY yang 
pada awalnya masih mengalami kesulitan dalam konsep memfaktorkan bentuk 
polinom untuk  a ≠  1, setelah diberikan wawancara klinis, ETY jauh lebih 
memahami materi tersebut. ETY dapat menjawab dengan benar untuk semua nomor 
dalam waktu 25 menit. Usai mengerjakan postes, ETY mengungkapkan bahwa 
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dengan menggunakan media blok aljabar ETY merasa lebih gampang mengingat 
cara memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua. 
Subjek KRM ketika menjawab soal pretes masih mengalami kesulitan 
dalam konsep memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua untuk a ≠  1, setelah 
diberikan wawancara klinis, KRM jauh lebih memahami materi tersebut. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil jawabannya. Ia menjawab dengan benar untuk semua 
nomor dengan waktu 35 menit. Selain itu ia merasa senang dengan menggunakan 
media blok aljabar, karena ia beranggapan bahwa blok aljabar selain sebagai media 
pembelajaran dapat juga dianggap sebagai alat permainan. 
Subjek RND ketika menjawab soal pretes masih mengalami kesulitan dalam 
konsep memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua a ≠  1. Hanya soal nomor 1 
dan 2 yang dijawab, dengan jawaban yang salah. Setelah diberikan wawancara 
klinis, RND jauh lebih memahami materi tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
jawabannya. Ia menjawab dengan benar untuk semua nomor dengan waktu 35 
menit. RND bisa dikatakan siswa yang aktif. Hal ini dapat diketahui ketika 
wawancara klinis. Pada awalnya ia bingung dengan media blok aljabar, akan tetapi 
ia terus bertanya. Keaktifannya tersebut berbuah hasil yang memuaskan. Sama 
seperti yang lainnya, subjek TRY ketika menjawab soal pretes masih mengalami 
kesulitan dalam konsep memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua untuk a ≠  1. 
Setelah diberikan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar, TRY jauh lebih 
memahami materi tersebut. Akan tetapi pada soal nomor 5 TRY melakukan 
kecerobohan, sehingga TRY salah dalam menjawab soal tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa wawancara klinis 
berbantuan media blok aljabar dapat mengatasi kesulitan siswa dalam 
memfaktorkan bentuk polinom berderajat dua. Hal ini dapat dilihat dari perubahan 
jawaban sebelum dilaksanakan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar 
dan sesudah dilaksanakan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar. 
Perubahan subjek dalam menjawab soal disebabkan karena proses pembelajaran 
dengan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar merupakan suatu cara yang 
tepat untuk dapat mengakomodasikan kebutuhan siswa, di mana pada pembelajaran 
klasikal dengan metode ceramah dalam kebutuhan tersebut tidak terpenuhi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan bahwa wawancara klinis berbantuan media blok aljabar dapat 
mengatasi kesulitan siswa dalam materi memfaktorkan bentuk polinom berderajat 
dua di kelas XI MIA SMA Negeri 9 Singkawang. Hal ini ditandai dengan 
penurunan kesalahan siswa dilihat dari pretest dan postest. Dari perubahan jawaban 
siswa dalam menjawab soal postest dapat dikatakan bahwa wawancara klinis 
berbantuan media blok aljabar memberikan dampak positif yang sangat baik untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam memfaktorkan polinom berderajat dua. Diperoleh 
kesimpulan umum bahwa wawancara klinis berbantuan media blok aljabar dapat 
membantu mengatasi kesulitan siswa dalam memfaktorkan polinom berderajat dua 
dengan langkah-langkah: (1) memberikan pertanyaan-pertanyaan menelusur untuk 
mengetahui pemikiran siswa dalam memfaktorkan polinom berderajat dua, dan (2) 
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memberikan treatment kepada siswa untuk mengatasi kesulitan yang dialami 
dengan menggunakan wawancara klinis berbantuan media blok aljabar 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Jika siswa mengalami kesulitan dalam memfaktorkan 
polinom berderajat dua, disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan alat 
bantu berupa media blok aljabar. (2) Kepada peneliti yang ingin melanjutkan 
penelitian ini, hendaknya keterbatasan dalam penelitian ini dapat diminimalkan 
yaitu (a) Ketika siswa tampak tidak berusaha dengan baik dalam mengerjakan soal 
pretest, mintalah bantuan pihak sekolah khususnya guru matematika mereka agar 
semua subjek mengerjakan tes pertama dengan sungguh-sungguh, hal ini 
dikarenakan siswa lebih mau mendengarkan perkataan gurunya dibanding peneliti, 
(b) Pilihlah waktu yang membuat subjek merasa nyaman dalam melakukan 
wawancaara klinis, (c) Buatlah media blok aljabar sebanyak-banyaknya sehingga 
siswa dapat mencoba mengerjakan soal dengan koefisien x2 , koefisien x dan 
konstanta yang besar, (d) Media blok aljabar dengan warna yang sama  membuat 
siswa sering salah mengambil blok. Untuk itu buatlah media blok aljabar dengan 
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